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RINGKASAN

Ulfha Junita Herianti, penditian berjudul “Aplikas Beberapa Macam
Nutris dan Sumbu Hidroponik yang Berbeda Terhadap Hasl dan Produks
Tanaman Seledri (Apium graviolens L.)”. Dibimbing oleh : Ir. Bambang SAS,
M.Sc., Ph.D. sebagal ketua komis pembimbing dan Ir. Risnawati, M.M. sebagai
anggotakomisi pembimbing. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi
beberapa macam nutrisi dan sumbu yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produks
tanaman seledri (ApiumgraviolensL.) secara Hidroponik.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2017 sampai September 2017 di
rumah kassa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan
Tuar No. 65 Kecamatan Medan Amplas, dengan ketinggian £ 27 meter diatas
permukaan laut. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
3 ulangan, terdiri dari 4 faktor yang ditdliti, yaitu perlakuan nutrisi hidroponik terdiri
atas 4 taraf yaitu No (kontrol), N1 (POC urin kelinci), N2 (POC bonggol pisang) dan N3
(POC air kelapa). Perlakuan sumbu hidroponik terdiri atas 3 taraf yaitu, S; (kain
flanel), S, (sumbu kompor) dan S; (kain katun bekas).

Hasl penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan nutriss POC urin kelinci
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan berat kering per tanaman.
Perlakuan Sumbu kain flannel memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun dan berat kering per tanaman. Tidak ada interaks yang nyata pada
perlakuan nutris hidroponik dan sumbu hidroponik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman seledri.



SUMMARY

Ulfha Junita Herianti, a study entitled "Application of Several Different
Nutrition and Hydroponic Axles to Results and Production of Celery Plants (Apium
graviolens L.)". Guided by: Ir. Bambang SAS, M.Sc.,, Ph.D. as chairman of the
supervising commission and Ir. Risnawati, M.M. as a member of the supervising
commission. The aim of this research is to know the effect of application of several
different nutrients and axes on growth and production of ceery plant
(ApiumgraviolensL.) in Hydroponics.

This research was conducted on July 2017 until September 2017 a the home of
Agriculture Faculty of Muhammeadiyah University of North Sumateraon Jalan Tuar no.
65 Kecamatan Medan Amplas, with an dtitude of £ 27 meters above sea level.
Randomized Block Design (RBD) with 3 replications, consisting of 4 factors sudied,
namely hydroponic nutrition trestment consisting of 4 levels, namely NO (control), N1
(POC rabbit urine), N2 (POC banana bonggol) and N3 (POC coconut water).
Hydroponic axis trestment consists of 3 levels namely, S1 (flannel cloth), S2 (dove
axis) and S3 (used cotton cloth).

The results showed that nutrition trestment of POC of rabbit urine had an
effect on plant height, leaf number and dry weight per plant. Treatment The flannel axis
has a significant effect on plant height, leaf humber and dry weight per plant. Thereis
no real interaction with the hydroponic and hydroponic axes on growth and yield of
celery plants.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di pasaran dunia, seledri termasuk salah satu komoditas sayuran mata dagang
antar Negara. Bahkan di Indonesia, seledri termasuk komoditas ekspor dan impor.
Pada tahun 1989, ekspor seledri Indonesia tercatat 45.866 kg. Pada tahun yang sama
Indonesia mengimpor seledri sebanyak 2.649 kg. llustras tersebut mengisyaratkan
bahwa prospek seledri amat cerah, baik dipasar ddam negeri (domestic) maupun luar
negri sebaga komodites ekspor (Rukmana, 2010). Diss lan  seledr
(Apium graviolens L.) merupakan tumbuhan serbaguna, terutama sebagai sayuran dan
obat-obatan. Seledri termasuk salah satu sayuran komersid yang bisa memberikan
tambahan pendapatan.

Sayuran mempunya peranan penting sebagai bahan pangan karena kandungan
vitamin dan minerdnya yang berguna untuk melancarkan fungs biologis manusia
Sayuran merupakan komoditi yang memiliki progpek cerah, karena dibutuhkan sehari-
hari dan permintaan sayuran cenderung terus meningkat sebagaimana jenis tanaman
hortikultura yang lain, kebanyakan tanaman sayuran mempunyai nila komersid yang
cukup tinggi. Kenyataan ini dapat dipahami sebab sayuran senantiasa dikonsums
setigp saat. Hasil sensus Direktorat Jendera Hortikultura, menunjukkan bahwa pada
tahun 2007 konsums sayuran masyarakat Indonesa hanya mencapai 40,9
kg/kapitaltahun dan buah-buahan hanya sebesar 34,06 kg/kepitaltahun. Dimanaangka
tersebut masih terlihat kecil karena tingkat konsums sayuran yang dianjurkan
minimum 65.0 kg/kepitaltahun. Kondisi tersebut menandakan bahwa posis sayuran

lebih penting dibandingkan dengan konsumsi buah-buahan (Nurrohman, dkk. 2014).



Pemanfaatan bagian tanaman saledri secara umum sebagal sayuran yaitu pada
bagian daun, tangka daun, serta umbi sebaga campuran sup. Daun juga dipaka
sebaga lagp, aau dipotong kecil-kecil lau ditaburkan di atas makanan sebagai
pelengkep masakan (Rawan, dkk. 2016). Daun seledri kaya antioksdan seperti
betakarotin, fosfat dan mengandung indol yang berkhasiat herbal. Adapun kandungan
lain dari tanaman seledri adalah vitamin A, vitamin C, dan zat bes sertazat gizi lannya
yang cukup tinggi. Dalam 100 g bahan mentah, seledri mengandung 130 IU vitamin A,
0,03 mg vitamin B, 0,9 g protein, 0,1 g lemak, 4 g karbohidrat, 0,9 g serat, 50 mg
kalsum, 1 mg besi, 0,005 mg riboflavin, 0,003 mg tiamin, 0,4 mg nikotinamid, 15 mg
asam askorbat, dan 95 ml air (Per Kandungan serat daminya dapat menjaga kesehatan
organ-organ pencernaan.  Keragaman zat kimia yang dikandungnya menjadikan
seledri tanaman multi khasat. Tanaman seledri yang banyak dibudidayakan saat ini
addah jenis seledri daun (Deviani, dkk. 2012).

Terkait dengan produks pertanian, saat ini tidak mudah untuk mendapatkan
lahan yang subur, produktif dan strategis ddam area luas.  Alternatif yang dapat
dilakukan untuk mengatast masaah tersebut salah satunya iaah dengan menggunakan
sstem budidaya secara hidroponik. Pada sistem budidaya secara hidroponik
pertumbuhan tanaman lebih terkontrol, namun sebagian besar biaya produks
digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutris atau pupuk (Fatma, dkk. 2013).
Metode hidroponik memungkinkan orang-orang yang tinggal di rumah dengan
hadaman yang sempit dan juga mahasiswa yang bertempat tingga di  kos untuk
menikmati buah dari hasil tanam di tempa sendiri. Pada bidang tanah yang sempit
dapat ditumbuhi lebih banyak tanaman dari yang seharusnya  Kemudian hasl

tanaman buah dapat menjadi lebih masak dengan cepat dan lebih besar.  Air dan pupuk



depat lebih awet karena dapat dipaka ulang. Hidroponik adalah metode yang
memungkinkan kita untuk mengatur tanaman lebih tdliti dan menjamin hasil yang baik
serta seragam (Siswadi, 2015).

Sdlah satu sistem hidroponik yang sederhanaiaah sissem wick (sumbu), dalam
sistem hidroponik ini, sumbu sebaga penyalur larutan nutrisi bagi tanaman dalam
mediatanam. Sistem ini bersifat pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang bergerak.
Daam budidaya hidroponik ha yang perlu diperhatikan addah larutan nutrisi. Larutan
nutriss merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman
hidroponik, sehingga harus tepat dari segi jumlah komposs ion nutris dan suhu.
Nutrisi diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur makro dan mikro
diddamnya (Andhika, 2017).

Keberhasilan produks sdledri pada sistem hidroponik sumbu dipengaruhi oleh
jenis kain sumbu, media tanam atau substrat, komposis nutris, pH larutan dan iklim
mikro. Kuditas sumbu berperan penting ddam mengdirkan ar dan unsur hara dari
bak larutan nutrisi ke media tanam, jenis sumbu yang memiliki daya kapilaritas rendah
dgpat menghambat suplai larutan nutrisi.  Selain itu media tanam yang digunakan
ddam hidroponik harus terbebas dari zat yang berbahaya bagi tanaman, bersifat inert,
daya pegang air (water holding capecity) bak, drainase dan aeras baik. Pemanfaatan
bahan-bahan loka teknologi hidroponik sumbu seperti media tanam, bak nutris dan
jenis sumbu dapat mengurangi biaya produksi budidaya seledri pada sistem hidroponik

sumbu (Prading, dkk. 2015).



Adapun keberhasilan produks seledri pada sstem hidroponik  selain
memperhatikan jenis sumbu juga penggunaan nutris atau pupuk yang sesuai dengan
kebutuhan hara tanaman itu sendiri.  Penggunaan nutrisi organik dianjurkan daam
metode hidroponik, selain untuk menghindari dari bahan kimia yang tinggi adaah
untuk pemanfaatan limbah dam maupun buatan yang dapa dipergunakan dibanding
dibuang dengan percuma.  Penggunaan limbah menjadi sdah sau metode dternatif
yang berguna dalam menanggulangi dampak negatif terhadgp lingkungan dan
memberikan hasil tambahan yang bernila ekonomis. Batang pisang merupakan salah
satu limbah mengandung unsur-unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman seperti
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) (Herantoro, dkk. 2015).

Kandungan kimia bonggol pisang berupa karbohidrat yang dgpat memacu
pertumbuhan mikroorganisme di daam tanah. Berdasarkan penditian yang telah
dilakukan sebelumnya, bonggol pisang mengandung 3087 ppm NO3, 1120 ppm NH4,
439 ppm P205 dan 574 ppm K20. Kandungan hara makro yang cukup tinggi pada
bonggol pisang berpotens sebagai supla hara K berupa bahan organik.  Bonggol
pisang merupakan bahan organik sisa dari pertanaman tanaman pisang yang banyak
tersedia dan tidak dimanfaatkan. Bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagal bahan
utama dadam pembuatan kompos karena mengandung unsur hara makro dan mikro

yang lengkap. Kandungan unsur harabonggol pisang dapat dilihat padaTabel 1 :



Tabel 1. Kandungan Unsur HaraBonggol Pisang

Unsur Satuan Jumlah
NO3~ ppm 3087
NH4~ ppm 1120
P,0g ppm 439
K,0 ppm 574
Ca ppm 700
Mg ppm 800
Cu ppm 6,8
Zn ppm 65,2
Mn ppm 98,3
Fe ppm 0,09
C-Org % 1,06
C/N-ratio 22

Sumber : Agung (2016).

Untuk mendapatkan hasl produks yang bak, maka pertumbuhan tanaman
harus diperhatikan misalnya penggunaan bahan organik dan kebutuhan akan air.
Manfaat lain dari penggunaan bahan organik untuk pertanian adalah untuk mengurangi
pemakaian pupuk kimia Cara lan yang dapa digunakan untuk membantu
mempercepa pertumbuhan tanaman yaitu dengan menggunakan air kelgpa
(Cocos nucifera L.) sebagai pengganti pupuk kimia. Air kelgpa merupakan salah satu
produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Air kelgpa yang sering dibuang oleh para pedagang di pasar tidak ada saahnya bila
dimanfaatkan sebaga penyiram tanaman. Hasil penditian (Riny, 2014) menunjukkan
bahwa ar kelgpa kaya akan kaium, minerd diantaranya Kasum (Ca), Natrium (Na),
Magnesum (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), dan Sulfur (S), gula dan protein.
Disamping kayaminera, dalam air kelgpa juga terdgpat dua hormon aami yaitu auksin
dan sitokinin yang berperan sebagal pendukung pembel ahan sel.

Selain itu cara yang dapat digunakan untuk membantu mempercepat
pertumbuhan tanaman selain dengan bahan kimia addah dengan menggunakan urin

kelinci. Adapun berdasarkan hasil kgian badan penditian ternak (Bditnak)



menyatakan bahwa kotoran dan urin kelinci dapat dimanfaatkan sebagai pestisda dan
pupuk organik. Hal tersebut dikarenakan kadar nitrogen kususnya pada urin kelinci
lebih tinggi daripada hewan herbifora lainnya seperti sapi dan kambing kandungan
kotoran/urin kelinci ; N :2,72%, P: 1,1%, dan K : 0,5%. Selan dapa memperbalki
struktur tanah, pupuk organik car urin kelinci bermanfaat juga untuk pertumbuhan
tanaman, herbisda pratumbuh dan dapa mengenddikan hama penyakit, mengusir
hama tikus, walang sangit dan serangga kecil pengganggu lannya. Dari hasil
penditian Marpaung (2014) konsentras urin kelinci memberikan pengaruh nyata berat
Segar tanaman, bera kering tanaman, berat kering daun, berat kering batang, dan berat
kering akar. Frekuensi pemberian urin kelinci berpengaruh pada berat kering tanaman,
berat kering daun, berat kering batang dan berat kering akar.

Berdasarkan hd diatas, maka saya mencoba untuk melakukan penditian
dengan judul aplikas bebergpa macam nutris dan jenis sumbu hidroponik yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (ApiumgraviolensL..)
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gplikas bebergpa macam
nutrisi dan sumbu yang berbeda terhadgp pertumbuhan dan produks tanaman seledri
(ApiumgraviolensL.) secaraHidroponik.

Hipotesa Penelitian
1. Ada pengaruh aplikas bebergpa macam nutris terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman seledri (ApiumgraviolensL.) secara Hidroponik.
2. Adapengaruh sumbu yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produks tanaman

seledri secara Hidroponik.



3. Adainteraks aplikasi bebergpa macam nutrisi dan sumbu yang berbeda terhadap
hasil dan produksi tanaman seledri (ApiumgraviolensL.) secara Hidroponik.
K egunaan Pendlitian
1. Sebaga sdah satu syarat untuk dgpat menyelesaikan studi strata satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammeadiyah Sumatera Utara.
2. Sebaga bahan informas bagi yang membutuhkan terutama bagi petani yang

ingin membudidayakan tanaman seledri secara Hidroponik.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Klasfikas tanaman seledri (ApiumgraviolensL.) addah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divis : Spermatophyta

Sub Divis : Angiospermee

Kdas : Dicotyledonae
Ordo - Apides
Famili : Apiacese
Genus > Apium

Spesies: ApiumgraviolensL. (Rukmana, 2010).

Seledri banyak ditanam di sawah dan di ladang yang tanahnya agak lembab di
daerah pegunungan. Seluruh bagian tumbuhan dapat digunakan sebagai obat. Seledri
(Apium graviolens L.) adaah sayuran daun dan tumbuhan obat yang biasa digunakan
sebaga bumbu masskan. Bebergpa negara termasuk Jepang, Cina dan Korea
mempergunakan bagian tangkal daun sebaga bahan makanan. Di Indonesa
tumbuhan ini diperkenakan oleh penjgah Belanda dan digunakan daunnya untuk
menyedapkan sup atau sebagal lagp. Penggunaan seledri paling lengkap addah di
Eropa: daun, tangkai daun, buah, dan umbinya semua dimanfaatkan (Rukmana, 2010).
Deskrips dan Morfologi Tanaman Seledri

Seledri (Apium graviolens L.) merupakan jenis tanaman hortikultura yang
berumur 40 — 55 hari tergantung jenis varietasnya. Biasanya ditanam untuk diambil
tangka daunnya yang besar, berdaging dan berair. Morfometrik tanaman seledri

semua bagian tubuh tumbuhan yang secara langsung ataupun tidak langsung berguna



untuk menegakkan kehidupan tumbuhan termasuk kedaam morfologi tumbuhan.
Morfologi tumbuhan meliputi bentuk dan susunan tubuh tumbuhan yang berguna untuk
penyergpan, pengangkutan, dan penimbunan zat-zat makanan dinamakan ala hara
Secara morfologis, organ — organ penting tanaman seledri dgpat dijelaskan sebaga
berikut.
Akar

Akar tanaman sdedri adalah akar tunggang. Akar tunggang ini kemudian
memiliki serabut akar yang menyebar kesamping dalam radius 5 — 9 cm dari pangkal
batang. Akar yang berwana putih kotor ini mampu menembus tanah hingga
kedaaman 30 cm (Nirarai, 2013).
Batang

Batang sdledri biasanya bantet (tinggi kurang dari satu meter), mempunyai
batang yang lunak (tidak berkayu), bentuknya bersegi dan berdur. Batang ini beruas
dan tidak berambut, cabangnya berjumlah banyak dan berwarna hijau.  Seledri
merupakan tanaman biji berkeping dua atau dikotil serta merupakan tanaman setahun
atau duatahun yang berbentuk semak atau rumput (Nirarai, 2013)
Daun

Daun tanaman seledri berbentuk menyirip ganjil yang merupakan daun
magjemuk, dengan anak daun 3 - 8 hda. Anak daun mempunyai tangka yang
panjangnyal - 2 cm. Tangka daun berwarnahijau keputih — putihan dan helaian daun
tipis serta rgpat. Pangka dan ujung daun saledri meruncing dengan bagian tepi daun
beringgit. Panjang daun ini sekitar 2- 7,5 cm dengan lebar 2 — 5 cm.  Pertulangan
daun sdledri menyirip, daun berwarna hijau muda hingga hijau tua.  Nirarai (2013)

menjelaskan daun seledri berpangkd pada batang semu dekat tanah, bertangkai dan di



bagian bawah sering terdgpat daun muda di kedua Ss tangkanya, helaian daun
berbentuk lekuk tangan, tidak terldu dalam, panjang 2-5 cm, lebar 1,5 -3 cm dan
baunya sedap khas.
Bunga dan Buah

Bunga tanaman seledri addah bunga mgemuk yang bentuknya menyerupai
payung, berjumlah 8 — 12 buah kecil — kecil berwarna putih, dan tumbuh di bagian
pucuk tanaman tua. Di setigp ketiak daun, biasanya tumbuh sekitar tiga sampai
delgpan bunga dan pada ujung tangka bunga ini membentuk bulatan. Setelah bunga
dibuahi, bulatan kecil berwarna hijau akan terbentuk sebagai buah muda, kemudian
berubah warna menjadi cokelat muda setelah tua.  Buah tanaman seledri berbentuk
bulatan kecil hijau sebaga buah muda, dan cokelat muda sebaga buah tua
(Nirarai, 2013).
Syarat Tumbuh Tanaman Seledri
IKlim

Seledri (Apium graveolens L.) termasuk salah sau jenis sayuran daerah
subtropis yang beriklim dingin. Pertumbuhan benih seledri menghendaki keadaan
temperatur minimum 9°C dan maksmum 20°C. Sementara untuk pertumbuhan dan
menghasilkan produks yang tinggi menghendaki temperatur sekitar 10°C - 18°C serta
maksmum 24°C. Tanaman ini cocok dikembangkan di daersh yang memiliki
ketinggian tempat antara 0-1200 mdpl (meter diatas permukaan laut), udara sgjuk
dengan kelembagpan antara 80% - 90% serta cukup mendapa sinar matahari. Seledri
kurang tahan terhadgp ar hujan yang tinggi. Oleh karena itu, penanaman seledri
sebaknya pada akhir musm hujan atau periode bulan-bulan tertentu yang keadaan

curah hujannya berkisar antara 60 - 100 mm per bulan. Akan tetapi budidaya seledri



secara hidroponik dapat dilakukan sepanjang waktu, baik di dataran rendah maupun
daaran tinggi. Pada tanah biasanya cocok untuk tanah andosol, sedangkan untuk
hidroponik, seledri dapat ditanam di media pasir yang dicampur kompos, arang sekam,
atau juga bisaditanam pada gambut (peat moss) (Jannah, 2016).
Tanah

Tanah yang sesual untuk tanaman sdledri biasanya mengandung humus,
gembur, serta mengandung garam dan minerd. Selain itu, ph tanahnya antara 5,5-6,5.
Tanah yang agak kering disuka sdledri daun. Oleh karenaitu, seledri daun lebih baik
bila ditanam di akhir musim hujan. Tanah yang mengandung garam natrium dan
Kasum serta unsur Boron lebih disukai tanaman seledri. Jika tanahnya kekurangan
natrium, tanaman menjadi kerdil (Soewito, 2010).
Peranan Hidroponik

Bebergpa kelebihan bertanam secara hidroponik dibandingkan penanaman
dengan menggunakan media tanah adalah masalah hama dan penyakit yang dapat
dikurangi, produk yang dihaslkan umumnya berkuditas lebih baik sehingga harga
juanya lebih tinggi. Selain itu bertanam secara hidroponik dapa dilakukan daam
ruang yang lebih sempit, sehingga pekarangan yang sempit pun dapat dimanfaatkan
secara intensif.  Keuntungan-keuntungan yang disebut di atas memungkinkan teknik
budidaya ini dgpat dilakukan oleh petani berlahan sempit, atau daerah-daerah yang
kurang subur di Indonesia, sehingga ketergantungan pada tanah subur dgpat dikurangi
(Hatta, 2012).
Peranan Air Kelapa

Air kelgpa dapar mencukupi kebutuhan hara tanaman, sehingga depa

mendukung proses metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang bak



terhadap pertumbuhan maupun perkembangan tanaman. Sdah satu unsur yang
terdgpat daam air kelgpa addah nitrogen. Nitrogen berfungs sebaga komponen
penyusun asam amino yang akan membentuk enzim dan hormon. Enzim dan hormon
berfungs sebagal pengatur ddam metabolisme.  Pertumbuhan yang norma suatu
tanaman memerlukan unsur hara. Apabila komponen tersebut dalam keadaan cukup
dan seimbang maka proses pembelahan sel akan berlangsung cepat dan pertumbuhan
tanaman dapat ditingkatkan. Selain unsur hara, air kelgpa juga mengandung auksin,
giberelin dan sitokinin. Kandungan auksin dan stokinin yang terdgpat daam air
kelgpa mempunyai peranan penting dalam proses pembelahan sa sehingga membantu
pembentukan tunas. Sitokinin akan memacu sel untuk membelah secara cepd,
sedangkan auksin akan memacu sel untuk memanjang.  Pembelahan sal yang dipacu
oleh sitokinin dan pembesaran sel yang dipacu oleh auksin menyebabkan terjadinya
pertumbuhan (Darlina, 2016).
Peranan Urin Kelinci

Pupuk organik cair urin kelinci sangat baik untuk memperbaiki struktur tanah
pertanian dan menambahkan unsur hara di daam tanah. Pemupukan mealui daun
mempunyai kelebihan dalam penyergpan unsur hara lebih cepat dibandingkan dengan
pemupukan akar, karena penyergpan organik cair urin kelinci. Pupuk organik cair urin
kelinci yang mengandung unsur makro N, P dan K yang cukup tinggi dibandingkan
pupuk organik cair urin ternak lannya. Unsur nitrogen diperlukan tanaman daam
pembentukan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti batang, daun dan akar. Pospor
merupakan bagian yang sangat penting dalam sel untuk perkembangan hara berjdan
lebih cepat meldui stomata sehingga memberikan respon yang cepat terhadap

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Mutryarny, 2014).



Peranan Bonggol Pisang

Bonggol pisang ternyata mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi
yang lengkgp, mengandung karbohidrat (66%), protein, air dan minerd-minerd
penting. Bonggol pisang mempunyai kandungan pati 45,4% dan kadar protein 4,35%.
Bonggol pisang mengandung mikrobia pengura bahan organik. Mikrobia pengurai
tersebut terletek pada bonggol pisang bagian luar maupun bagian ddam. Jenis
mikrobiayang telah teridentifikas pada Mikroorganisme Loka (MOL) bonggol pisang
antaralain Badillus sp., Aeromonas sp. dan Aspergillus nigger. Mikrobiainilah yang

biasa mendekomposisi bahan organik (Kesumaningwati, 2015).



METODE PENELITIAN
Menggunakan Rancangan acak kelompok (RAK) faktorid dengan 2 faktor

1. Faktor gplikasi nutris terdiri dari 4 taref :

No = TanpaPemberian Nutrisi (Kontrol)

N1 = Pupuk Organik Cairurin Kelinci (POC)

N2 = Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang (POC)

N3= Pupuk Organik Cair Air Kelgpa (POC)
2. Faktor sumbu yang berbedaterdiri dari 3 taraf :

S =KanHand

S,= Sumbu Kompor

S; = Kain Bekas Berbahan Kaos Katun

Jumlah kombinas perlakuan 4x3 = 12 kombinag, yaitu :

NoSt NS N2S NsS;
NoS N1iS N2S NS
NoS3 N1S3 N2S; N3Ss

Jumlah Ulangan : 3ulangan

Jarak Antar Plot : 50cm

Jarak Antar Ulangan : 50cm

Jumlah tanaman per plot : 6 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 216 tanaman

Jumlah tanaman sample per plot . 4 tanaman

Jumlah tanaman sample seluruhnya @ 144 tanaman



AnaligsData

Daa hasil penditian diandisis menggunakan Andigs of Varians (ANOVA) dan
dilanjutken dengan Uji Beda Nyaa Jujur (BNJ) Modd linear yang digunakan untuk
penditian yaitu RAK Faktorid menurut (Gomez dan Gomez, 1995) addah sebagai
berikut:

Yijk= K+ pi+ o)+ Bic+ (aB)ik + &

Keterangan :
Yik : Data pengamatan pada blok ke, faktor o padataraf ke—j dan

faktor B padataraf ke—k

M . Efek nila tengah
pi . FEfekdari blok ke—i
0 . Efek dari perlakuan faktor o padataraf ke —|

Bx : Efekdari faktor B dantaraf ke—k

(ap)ik : Efek internd faktor o padataraf ke—j dan faktor p padataraf ke —k



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Pendlitian ini dilaksanakan di rumah kassa Fakultas Pertanian Universitas
Muhammeadiyah Sumatera Utara Jdan Tuar No. 65 Kecamatan Medan Amplas, dengan
ketinggian 27 mdpl, dimulai padabulan Juli 2017 sampai dengan bulan September 2017.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu benih tanaman seledri varietas Amigo, pupuk organik
car urin kelinci, pupuk organik cair bonggol pisang, pupuk organik cair air kelgpa, kan
flannel, sumbu kompor, kain bekas dan air.

Adgpun dat yang digunakan yaitu wadah kotak besar (box), sterofoam, gerggi,
jarum, plastik, pisau, paranet da tulis dan dat— alat lan yang mendukung dalam penditian

ini.



HAS L DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil andiss of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acek
Kdompok (RAK) faktorid menunjukkan bahwa aplikas bebergpa nutrisi dan macam
sumbu hidroponik berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman seledri umur 2
sampa dengan 8 minggu setelah tanam (M ST) dan untuk interaks dari  kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata (Tabel 2.)

Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman Seledri per MST dengan Perlakuan Bebergpa Nutris
Hidroponik dan Macam Sumbu Hidroponik

Rataan per MST
2 3 4 5 6 7 8
cm
No 750c 919 108lc 1341c 16.08c 19.82c 24.72c
Ny 854a 1082 1363a 1708a 2003a 2353a 27.69a
[\ 808a 1063z 1333a 1592b 1907&h 2243b 26.490
N3 757c 9.70b 1163b 1421bc 1658bc 2053bc  25.23bc
S 838a 10.78a 1359 1613 1891 2253 26.72
S 791b 1002b 12200 15.14b  17.88 21.26 26.03
S 748c 946c 11.26c 1419c 17.03 20.93 25.35

Perlakuan

NoS 261 3.38 3.95 458 555 6.78 846
NoS. 250 298 353 448 5.38 6.59 8.22
NoSs 2.39 2.83 3.33 4.35 516 6.44 8.04
N1S 310 3.87 513 6.15 714 831 9.53
N1S, 2.84 3.58 443 5.69 6.67 7.66 9.27
N;Ss 2.60 3.37 4.07 5.24 6.23 7.56 8.89
N2S 2.87 3.73 494 5.82 6.70 7.83 9.04
N,S, 2.66 355 4.39 533 643 7.39 8.83
N2S; 2.55 3.35 4.00 477 5.94 7.20 8.62
N3S; 2.60 3.39 4.09 497 583 712 8.59
NsS; 254 3.25 393 4.68 5.37 6.71 8.39
N3Ss 243 3.06 3.62 456 5.38 6.71 8.25
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidek sama pada kolom yang sama berbeda
nyatamenurut BNJ 5%

PadaTabel 2 dapat dilihat bahwa pada perlakuan gplikas nutris hidroponik umur

dua minggu setelah tanam (2 MST) perlakuan N; (8,54 cm) dan N, (8,08 cm) berbeda



nyata dengan Ny (7,50 cm), tetgpi N3 (7,57 cm) tidek berbeda nyata dengan No (7,50 cm).
Sedangkan N; (8,54 cm) tidak berbeda nyata dengan N, (8,08 cm) tetapi berbeda nyata
dengan N3 (7,57 cm). Pada perlakuan gplikas nutris hidroponik umur tiga dan empat
minggu setelah tanam memberikan hasil yang sama yaitu pada umur tiga minggu setelah
tanam (3 MST) perlakuan N; (10,82 cm), N (10,63 cm) dan N3 (9,70 cm) berbeda nyata
dengan Np (9,19 cm). Dimana N (10,82 cm) tidak berbeda nyata dengan N (10,63 cm)
tetepi berbeda nyata dengan N3 (9,70 cm). Adapun pada umur empat minggu seteleh
tanam perlakuan N; (13,63 cm), N (13,33 cm) dan N3 (11,63 cm) berbeda nyata dengan
No (10,81 cm) yang mana N; (13,63 cm) tidak berbeda nyata dengan N (13,33 cm) dan
berbedanyata dengan N3 (11,63 cm).

Pada perlakuan nutris hidroponik umur lima, tujuh dan delgpan minggu setelah
tanam (5,7 dan 8 MST) memberikan hasl yang sama yatu pada umur lima minggu
setelah tanam (5 MST) perlakuan N (17,08 cm) dan N2 (15,92 cm) berbeda nyata dengan
No (13,41 cm), tetapi No (13,41 cm) tidak berbeda nyata dengan N3 (14,21 cm). Dimana
perlakuan N; (17,08 cm) berbeda nyata dengan N, (15,92 cm) dan N3 (14,21 cm),
sedangkan N3 (15,92 cm) tidak berbeda nyata dengan N3 (14,21 cm). Adapun padaumur
tujuh minggu setelah tanam (7 MST) perlakuan N; (23,53 cm) dan N2 (22,43 cm) berbeda
nyata dengan No (19,82 cm) tetapi No (19,82 cm) tidak berbeda nyata dengan N3 (20,53
cm). Dimana perlakuan Nz (23,53 cm) berbedanyatadengan N, (22,43 cm) dan N3 (20,53
cm), tetapi N, (22,43 cm) tidak berbedanyata dengan N3 (20,53 cm). Padaumur delgpan
minggu setelah tanam (8 MST) perlakuan N (27,69 cm) dan N, (26,49 cm) berbeda
nyata dengan No (24,72 cm) tetapi No (24,72 cm) tidek berbeda nyata dengan N3 (25,23

cm). Dimanaperlakuan N; (27,69cm) berbedanyatadengan N (26,49 cm) dan N3 (25,23



cm), tetgpi N2 (27,69 cm) tidak berbeda nyata dengan N3 (25,23 cm). Sedangkan pada
umur enam minggu setelah tanam (6 M ST) perlakuan Ny (16,08 cm) berbeda nyatadengan
N; (20,03 cm) dan N, (19,07 cm), tetapi tidak berbeda nyata dengan N3 (16,58 cm).
Dimana N; (20,03 cm) tidak berbeda nyata dengan N, (19,07 cm.) tetapi berbeda nyata
dengan N3 (16,58 cm).

Adgpun pada perlakuan sumbu hidroponik (S) memberikan hasil yang sama pada
umur dua sampa lima minggu setelah tanam (2-5 MST). Pada umur dua minggu setelah
tanam (2 MST) perlekuan S; (8,38 cm) berbeda nyata dengan S, (7,91 cm) dan S; (7,48
cm). Sementara perlakuan S, juga (7,91 cm) berbeda nyata dengan S; (7,48 cm). Pada
umur tiga minggu setelah tanam (3 MST) yaitu S; (10,78 cm) berbeda nyata dengan S,
(10,02 cm) dan S; (946 cm). Sementara perlakuan S, juga (10,02 cm) berbeda nyata
dengan S3(9,46 cm). Padaumur empat minggu setelah tanam (4 MST) yaitu S; (13,59 cm)
berbeda nyata dengan S, (12,20 cm) dan S3 (11,26 cm). Sementara perlakuan S, juga
(12,20 cm) berbeda nyata dengan S; (11,26 cm). Dan  pada umur lima minggu setelah
tanam (5 MST) yaitu S; (16,13 cm) berbedanyatadengan S, (15,14 cm) dan S3(14,19 cm).
Dan perlakuan S, (15,14 cm) berbedanyatadengan S; (14,19 cm).

Peda perlakuan gplikes nutris hidroponik (N) berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman seledri pada umur dua sampa delgpan minggu setelah tanam (2-8 MST) dgpat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Tinggi Tanaman Seledri dengan Perlakuan Nutrisi
Hidroponik

Hasl penditian menunjukkan bahwa perlakuan gplikasi nutris hidroponik N
(POC Urin Kélinci) memberikan hasil yang berpengaruh nyata pada tinggi tanaman. Hal
ini diduga karena dalam proses penyergpan nutrisi terhadgp sumbu membuktikan bahwa
pada N; (POC Urin Kédlinci) larutan nutris dapa menyerap sempurnamelewati sumbu dan
tersergp sempurna kedalam tanaman yang berpengaruh pada tinggi tanaman seledri
dibanding dengan nutris lain khususnya pada N3 larutan nutrisi yang memiliki konsentrasi
tetepi tidak dapat menyergp secara sempurna melewati sumbu sehingga nutris yang
sampa ke tanaman terhambat.

Menurut Br Karo (2014) kadar nitrogen khususnya pada urin kelinc lebih tinggi
daripada hewan herbifora lainnya seperti sapi dan kambing. Hal tersebut di karenakan
kelinci hanya makan daun sgja. Kandungan kotor/urin kelinci ; N : 2,72%, P: 1,1%, dan
K : 05 %. Unsur nitrogen pada urin kelinci diperlukan tanaman daam pembentukan

bagian-bagian vegetatif tanaman seperti batang, daun, dan akar. Pospor merupakan bagian



yang sangat penting dalam sa untuk perkembangan hara berjdan lebih cepat melaui
stomata sehingga memberikan respon yang cepa  terhadgp pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman.

Menurut Alvin (2013) bahwa unsur N merupakan unsur yang dibutuhkan dalam
jumlah banyak pada tanaman dan kecukupan akan unsur N di ikuti dengan peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Trandokas hadl asmilat pada fase pertumbuhan,
sebagian besar digunakan untuk pembentukan dan perkembangan organ-organ vegetatif
seperti daun, batang, dan akar. Dengan adanya perkembangan dari organ-organ vegetatif
ini, makaakan dihasilkan produks yang besar.

Adagpun perlakuan aplikas sumbu hidroponik (S) berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman saledri pada umur duasampai limaminggu setelah tanam (2-5 M ST) dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Tinggi Tanaman Seledri dengan Perlakuan Sumbu
Hidroponik.



Hasl penditian menunjukkan bahwa perlakuan gplikasi sumbu hidroponik S
(Kain Flanndl) memberikan hasil yang berpengaruh nyata pada umur dua, tiga, empat dan
limaminggu setelah tanam (2,3,4 dan 5 MST). Hal ini disebabkan sumbu hidroponik lain
tidak dapat menyergp nutris secara sempurna dikarenakan rongga benang atau serat pada
sumbu lain terldu rgpat sehingga memperhambat diran nutris. Dan pada umur enam
sampa delgpan minggu setelah tanam (6-8 MST) tidak berpengaruh nyata karena semakin
tanaman membutuhkan nutris yang penuh untuk memenuhi pertumbuhan tanamean tetapi
fokus tanaman terhadap perkembangan tinggi tanaman terhenti pada umur lima minggu
stelah tanam (5 MST) dan berkembang pada parameter tanaman lainnya karena
keterbatasan sergp sumbu padanutris.

Pradina (2015) menyatakan bahwa sumbu flannd wol mampu menyuplai ar dan
unsur hara ke zona perekaran. Salah satu kendala pada hidroponik sistem sumbu adaah
keterbatasan kemampuan sumbu ddam mensupla kebutuhan air pada saat kecepatan
evapotransgpirasi lebih tingg dibandingkan dengan kecepatan diran kapilaritas ar melalui
sumbu. Kelebihan sumbu flannd wol dapat menyimpan air dan melepasken air tersebut
secara perlahan-lahan, sehingga larutan nutris dapat terdistribus dengan baik melalui
sumbu ke zona perakaran ini memungkinkan seledri tumbuh |ebih baik dibandingkan
dengan komposis mediadan jenissumbu lainnya
Jumlah Daun

Berdasarkan hasil andiss of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acek
Kdompok (RAK) faktorid menunjukkan bahwa aplikasi bebergpa nutrisi dan macam
sumbu hidroponik berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah daun sdedri umur dua

sampa del gpan minggu setelah tanam (2-8 MST) dan untuk interaksi dari kedua perlakuan



berpengaruh tidak nyata. Rataan jumlah daun per MST dan hasil uji beda rataan dari

perlakuan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dapat dilihat padaTabd 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Daun Tanaman Seledri per MST dengan Perlakuan  Beberapa
Nutrisi Hidroponik dan Macam Sumbu Hidroponik
Rataan per MST
Perlakuan — 3 4 5 6 7 8
hela
No 417 6.67 8.67 10.50c 16.00 21.67c 26.00d
N 467 7.17 9.33 12.25a 16.67 23.50a 2942a
N2 450 7.08 8.83 11.00bc 1642 23.00a 28.17b
N3 417 6.50 8.75 1058bc  16.08  21.75bc 27.08c
S 48la 719 9.75a 11.94a 6.00a 7.25a 842z
S 456h 6.94b 8.75b 11.06b 5.75a 6.75db 7.81ab
S; 375c 644c 8.19c 10.25¢c 5.09b 6.13b 7.14b
NoS: 150 2.25 3.00 3.67 558 742 8.92
NoS, 142 2.25 292 350 5.33 7.25 8.75
NoS3 1.25 217 2.75 3.33 508 7.00 8.33
NS 1.75 258 358 458 5.75 8.33 10.42
N1S, 158 242 292 400 558 7.75 9.75
N1Ss 1.33 217 2.83 3.67 5.33 742 9.25
NLS; 1.67 250 3.17 392 5.75 7.92 9.75
NLS, 158 250 3.00 3.67 550 767 950
NLSs 1.25 2.08 267 342 5.17 742 8.92
NsS; 150 2.25 325 3.75 558 750 942
NsS, 150 2.08 2.83 358 5.33 7.25 892
N2S3 1.17 217 267 3.25 5.17 7.00 8.75

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidek sama pada kolom yang sama berbeda
nyatamenurut BNJ 5%

Pada Tabe 3 dapa dilihat bahwa pada perlakuan gplikas nutris hidroponik umur

dua sampai empat minggu setdah tanam (MST) tidak berpengarun nyata dan mulai

berpengaruh nyata pada umur lima minggu setelah tanam (5 MST) yaitu perlakuan No

(10,50) berbeda nyata dengan perlakuan N; (12,25) dan tidak berbeda nyata dengan N,



(12,00) dan N3 (10,58). Dimana perlakuan N (11,00) tidek berbeda nyata dengan N3
(10,58) tetapi berbeda nyata dengan N; (12,25). Padaumur 7 MST perlakuan Ny (21,67)
berbeda nyata dengan N; (23,50) dan N, (23,00) tetgpi tidak berbeda nyata dengan Ns
(21,75). Dimana N; (23,50) tidak berbeda nyata dengan N, (23,00) tetapi berbeda nyata
dengan N3 (21,75). Pada umur delgpan minggu setelah tanam (8 MST) perlakuan No
(26,00) berbeda nyata dengan N3 (29,42) N (28,1) dan N3 (27,08) yang mana N (29,42)
berbedanyata dengan N, (28,1) dan N3 (27,08).

Untuk perlakuan Sumbu hidroponik (S) memberikan hadl yang sama pada umur
dua sampa lima minggu setelah tanam (2-5 MST). Pada umur dua minggu setelah tanam
(2 MST) perlakuan S; (4,81) berbeda nyata dengan S, (4,56) dan S; (3,75). Dimana
perlakuan S, (4,56) berbeda nyata dengan S;(3,75). Padaumur tiga minggu setel ah tanam
(3 MST) perlakuan S; (7,19) berbeda nyata dengan S, (6,94) dan S; (6,44). Dimana
perlakuan S, (6,94) berbeda nyata dengan S (6,44). Pada umur empat minggu setelah
tanam (4 MST) perlakuan S; (9,75) berbeda nyata dengan S, (8,75) dan S5 (8,19) yang
mana perlakuan S, (8,75) berbeda nyata dengan S; (8,19). Pada umur lima minggu setelah
tanam (5 MST) perlakuan S; (11,94) berbeda nyata dengan S, (11,06) dan S; (10,25).
Dimanaperlakuan S, (11,06) berbedanyatadengan S;(10,25).

Dan pada umur enam minggu setelah tanam (6 MST) perlakuan S, (6,00) berbeda
nyata dengan S; (5,09) tetepi tidak berbeda nyata dengan S, (5,75).  Adapun pada umur
tujuh dan delgpan minggu setelah tanam (7 dan 8 MST) memberikan hasil  yang sama.
Pada umur tujuh minggu setelah tanam (7 MST) perlakuan S; (7,25) berbeda nyata dengan

$(6,75) dan S;3(6,13). Dimana$; (6,75) tidak berbeda nyatadengan S;(6,13). Padaumur



ddgpan minggu setelah tanam (8 MST) perlakuan S; (8,42) berbedanyatadengan S, (7,81)
dan S;(7,14) yang mana S, (7,81) tidak berbedanyata dengan S;(7,14).

Perlakuan gplikas nutrisi hidroponik (N) berpengaruh nyata pada jumlah daun
seledri pada umur lima, tujuh dan delgpan minggu setdah tanam (5,7 dan 8 MST) dagpat

dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Jumlah Daun Seledri dengan Perlakuan Nutris
Hidroponik

Hasll penditian menunjukkan bahwa perlakuan aplikas nutris  hidroponik
tertinggi terdgpat pada perlakuan N1 (POC Urin Kelinci) 29,42 memberikan hasl yang
berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah daun dan berbeda nyata dengan perlakuan N
(Bonggol Pisang) 28,17 dan N3 (Air Kelgpa) 27,08. Ha ini dissbabkan pada penyergpan
nutriss N2 (Bonggol Pisang) dan N3 (Air Kelgpa) memiliki daya sergp yang rendah
dibanding dengan N; (POC Urin Kelinci) yang berasal dari kotoran hewan, karena secara

umum kotoran hewan mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), posfor (P),



kaium (K), kalsum (Ca), magnesium (Mg) dan bderang (S) yang tinggi dibanding yang
berasd dari bagian tanaman untuk kebutuhan tanaman.

Menurut Warman (2016) bahwa faktor Pilihan jenis media tanam juga tergantung
pada ketersedisan dana, kuditas, dan jenis hidroponik yang akan dilakukan. Hal ini
dikarenakan media tanam rockwool mempunyal substrat partikd yang haus, lembut den
tidak mudah memadat gpabila disram air ddam jumlah yang banyak karena mempunyai
drainase yang baik sehingga akar lebih bebas menyergp air kedalam tanaman. Semakin
besar tanamannya maka semakin banyak jumlah nutrisi yang dibutuhkannya.

Rogdiana (2015) menyatakan bahwa Urin kelinci adalah salah satu pupuk organik
car yang memiliki kandungan nitrogen (N) yang melimpah dimana kandungan tersebut
penting bagi tanaman. Unsur N diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan bagian
vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar serta berperan vita pada saat tanamen
melakukan fotosintesa, sebaga pembentuk klorofil.  Nutris  hidroponik  banyak
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sdah satunya adaah unsur nitrogen.
Nitrogen sangat banyak dibutuhkan tanaman untuk memacu pertumbuhan batang, daun
dan pigmen warna daun, sehingga menguntungkan pada tanaman yang menghasilkan
baang dan daun karena nitrogen disergp oleh akar tanaman ddam bentuk NO3- dan
NH4+.

Adapun perlakuan gplikas sumbu hidroponik (S) berpengaruh nyata pada jumlah
daun seledri pada umur dua sampa delgpan minggu setdah tanam (2-8 MST) dapa dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Jumlah Daun Seledri dengan Perlakuan Sumbu
Hidroponik.
Hasll penditian menunjukkan bahwa perlakuan aplikas sumbu hidroponik

tertinggi terdgpa pada perlakuan S; (8,42) dengan rataan tertinggi memberikan hasil yang
berpengaruh nyata dan berbeda nyatadengan S;(7,14) tetapi tidak berbeda nyatadengan S,
(7,81). Hd ini disebabkan bahwa kain flannd memiliki daya kapilaritas serap ar yang
tinggi dibanding dengan sumbu lain. Selain itu media tanam juga berpengaruh pada daya
air nutrisi yang diserap meaui sumbu. Menurut Rawansari (2018) selain larutan nutrig,
faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu media tanam. Fungs dari media
tanam pada budidaya hidroponik adalah sebagal tempat tumbuh dan tempat penyimpanan
unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.  Jenis media tanam yang digunakan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Diameter Batang

Daa pengamatan diameter batang per tanaman sdedn berserta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 32 dan 33. Berdasarkan hasil analisis datadengan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) faktoria menunjukkan bahwa perlakuan gplikas bebergpa nutrisi



dan macam sumbu hidroponik serta interakd dari kedua faktor berpengaruh tidek nyata
terhadap diameter batang per tanaman.

Tabel 4. Diameter Batang Per Tanaman Seledri dengan Perlakuan Aplikas Beberapa
Nutrisi dan Macam Sumbu Hidroponik
Nutris (N)

Perlakuan No N, N, N Rataan
cm
S 043 2.29 0.60 047 0.95
S 0.37 040 052 041 043
S: 0.37 0.56 044 0.30 042
Rataan 0.39 1.08 052 040

Pada Tabe 4 dapa dilihat bahwa hubungan diameter batang per tanaman terbesar
dengan perlakuan nutris hidroponik (N) terdapa pada perlakuan N; (urin kelinci) yaitu
1,08 cm dan yang paling rendah pada perlakuan Ny (kontrol) 0,39 cm. Sedangkan rataan
terbesar pada perlakuan sumbu hidroponik terdepat pada perlakuan S; (kain flanndl) yaitu
0,95 cm dan yang rataan yang terendah pada perlakuan S; (kain katun bekas) 0,42 cm.

Pertumbumbuhan tanaman yang sesuai dengan lingkungannya akan memberikan
hasil pertumbuhan yang baik. Tanaman yang tidak tumbuh di media tanam tanah
umumnya tidak akan optima sehingga berpengaruh pada diameter batang tanaman.
Karena pada media rockwol proses perakaran tanaman tidek meluas seperti pada media
tanah sehingga nutris yang disergp tanaman tidak terpenuhi secara kesdluruhan yang
berpengaruh pada diameter batang tanaman dimana dalam menopang tanaman, media
rockwol tidak mampu menopang secara kuat dan sempurna seperti pada media tanah yang
mampu menopang tanaman ddam skala besar aaupun kecil. Sehingga hd itulah yang
menyebabkan ukuran diameter lebih kecil pada sistem hidroponik khususnya dengan

menggunakan media rockwol.



Menurut Hayati (2012) bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang
dgpat mempengaruhi  proses metabolisme pada jaringan tanaman dan pembongkaran
unsur-unsur dan senyawarsenyawa organik dalam tubuh tanaman untuk pertumbuhan
danm perkembangannya. Bila perakaran berkembang baik dan didukung oleh bahan
organik ddam tanah yang cukup maka tanaman akan tumbuh dan berkembang dengen
bak pada fase vegetatif maupun generatif.

Berat Basah per Tanaman

Daa pengamatan berat basah per tanaman sdledri berserta Sdik ragamnya depat
dilihat padaLampiran 34 dan 35. Berdasarkan hasil andisis data dengan Rancangan Acak
Kdompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi bebergpa nutris dan
macam sumbu hidroponik serta intereks dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata
terhadap berat basah per tanaman.

Tabel 5. Berat Basah per Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Aplikas Bebergpa Nutrisi
dan Macam Sumbu Hidroponik

Nutris (N)
Perlakuan No N, N, N Rataan
0
S 299 384 297 322 325
S, 276 3.33 258 297 291
S 253 2.28 345 267 273
Rataan 276 315 300 295

Pada Tabel 5 dgpat diliha bahwa hubungan berat basah per tanaman terberat
dengan perlakuan nutris hidroponik (N) terdapat pada perlakuan N; (urin kelinci) yaitu
3,15 g dan yang pding rendah pada perlakuan Ny (kontrol) 2,76 g. Sedangkan rataan

terberat pada perlakuan sumbu hidroponik (S) terdgpat pada perlakuan S; (kain flannd)



yatu 3,25 g dan yang rataan yang terendah pada perlakuan S; (kain katun bekas) 2,73g.
Hd ini didugabahwaar yang terdgpat pada tanaman penditian ini memiliki unsur O,yang
sedikit sehinggadidapati berat basah yang minim.

Syarat tumbuh tanaman seperti ketinggian tempat dan suhu optimum tanaman
tumbuh merupakan faktor utama tingkat keberhasilan hasil dan produks suatu tanaman.
Tanaman yang tumbuh tidak sesual pada lingkungannya akan menyebabkan tanaman itu
jauh dari kriteria sempurna panen seperti tinggi tanaman yang tidek seperti tanaman
umumnya yang tumbuh sesua dengan lingkungannya maupun diameter batang yang tidak
seperti padaumumnya

Rizal (2017) menyatakan bahwa Peningkatan berat basah berkaitan dengan parameter
pertumbuhan lainnya seperti tinggi tanaman, jumlah daun, akar dan kedar klorofil. Lgju
pembelahan sal dan pembentukan jaringan sebanding dengan pertumbuhan batang, daun dan
sgem perakaran. Hal tersebut bergantung pada ketersedian karbohidrat pada tanaman.

Berat Basah per Plot

Daa pengamatan berat basah per tanaman sdledri berserta Sdik ragamnya depat
dilihat pada Lampiran 36 dan 37. Berdasarkan hasil andisis data dengan Rancangan Acak
Kdompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi bebergpa nutris dan
macam sumbu hidroponik serta intereks dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata
terhadap berat basah per tanaman.

Tebel 6. Berat Basah Per Plot Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Aplikasi Beberapa
Nutrisi Dan Macam Sumbu Hidroponik
Nutrisi (N)

No Ny N2 N3

Perlakuan Rataan

o}

9
S 259 331 298 271 290




S 245 2.89 2.38 281 2.63
S 2.29 242 3.07 251 257
Rataan 244 2.87 281 2.68

Pada Tabel 6 dgpat diliha bahwa hubungan berat basah per tanaman terberat
dengan perlakuan nutris hidroponik (N) terdapat pada perlakuan N; (urin kelinci) yaitu
2,87 g dan yang pding rendah pada perlakuan Ny (kontrol) 244 g. Sedangkan rataan
terberat pada perlakuan sumbu hidroponik terdgpat pada perlakuan S; (kain flannel) yaitu
2.90 g dan yang rataan yang terendah pada perlakuan S; (kain katun bekas) 2.579.

Fektor esensid tanaman berpengarun pada tingkat produksi suatu tanamen.
Kdompok faktor esensdal meliputi faktor-faktor cahaya, ar, dan unsur hara. Kelompok
faktor iklim meliputi faktor-faktor hujan, suhu udara, kelembaban, anginadan panjang hari.
Media tanam merupakan faktor penting dalam menentukan suatu keberhadlan tanaman
karenasebagal tempat menopang dan menyergp unsur hara.

Surtinah (2016) menyatekan bahwa keberadaan oksigen di media tanam akan
mempermudah akar untuk berespiras, sehinggaenergl yang dihaslkan dari proses respiras
tersebut dapat digunakan untuk asimilasi dalam proses penyergpan ar, penyerapan nutris
dan lain sebagainya Bila akar pada media tanam hidroponik kekurangan oksigen, akan
menyebabkan pertumbuhan tanaman yang tidak sempurna dan dapat menurunkan hasil
panen. Akar tanaman yang memperoleh oksigen, air dan unsur hara wdaupan ddam
bentuk kabut dapa dimanfaatkan oleh tanaman dan menunjukan pertumbuhan yang lebih
bak.

Berat Kering



Daa pengamatanberat kering per tanaman seledri berserta Sdik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 38 dan 39. Berdasarkan hasl andisis of varians (ANOVA) dengan
Rancangan Acak Kdompok (RAK) faktorid menunjukkan bahwaeplikas bebergpanutrisi
dan macam sumbu hidroponik berpengaruh nyata pada pengamatan Berat Kering per
Tanaman seledri dan untuk intereks dari  kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata.
Rataan tinggi tanaman per MST dan hasil uji beda rataan dari perlakuan dengan Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) dapat dilihat padaTabd 7.

Tabel 7. Berat Kering per Tanaman Seledri dengan Perlakuan Aplikas Beberagpa Nutris

dan Macam Sumbu Hidroponik
Nutris (N)
Perlakuan No N N, N Rataan
g
S 0.24 040 041 0.28 0338
S 0.20 0.36 0.33 0.24 0.28b
S 0.17 0.30 0.27 0.19 0.23c
Rataan 0.20b 0.36a 0.338 0.23ab
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidek sama pada kolom yang sama berbeda
nyatamenurut BNJ 5%

Peda Tabd 7 dapat dilihat bahwa pada perlakuan gplikasi nutris hidroponik (N)
dan sumbu hidroponik (S) berpengaruh nyata pada berat kering tanaman seledri dan untuk
interaks dari  kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Didapat rataan tertinggi berat
kering tanaman pada perlakuan aplikas nutrisi (N) terdgpat pada perlakuan N; (urin

kelinci) 0.36 gr dan terendah pada Ny (kontrol) 0.20 gr dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Diagram Berat Kering per Tanaman Seledri dengan Perlakuan
Nutrisi Hidroponik

Hasl penditian menunjukkan bahwa perlakuan aplikas nutris  hidroponik
tertinggi terdapat pada perlakuan N; (POC Urin Kelinci) yaitu 0.36 g dan N, (Bonggol
Pisang) 0.33 g memberikan hasil yang berpengaruh nyata pada pengamatan berat kering
per tanaman yang mana tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3 (Air Kelgpa) 0.23 g,
tetepi berbeda nyata dengan Ny (kontrol) 0.2 g. Hda ini dikarenakan bahwa didalam
tanaman tersebut tidak hanya terkandung ar/cairan sga tetgpi banyak zat-zat penting
lainnya yang dibutuhkan manusia ddam mengkonsums sayuran. Dan itu terjadi karena
tanaman mengdami proses fotosintesis yang sempuma sehingga diddam sel tanamen
terdgpat zat energy yang berguna bilatanaman tersebut dikonsums.

Yanto (2016) menerangkan bahwa berat kering bibit merupakan indikator utama
penentuan kuditas bibit yang dipengaruhi oleh tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, luas daun dan pertumbuhan vegetdif tanaman lainnya. Meningkatnya pertumbuhan

vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun akan mendorong meningkatnya kandungan



karbohidrat yang tercermin meldui berat kering tanaman. Berat kering bibit yang baik akan
mencerminkan pertumbuhan bibit yang baik

Menurut Rizd (2017) bahwa kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintess
yang lebih besar menyebabkan fotosintat yang terbentuk lebih banyak sehingga bobot
tanaman menjad lebih besar dari tanaman lainnya.  Jka jaringan tumbuhan mengandung
unsur hara tertentu dengan konsentras yang lebih tinggi dari konsentrasi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan maksimum, maka kondis ini dikataken tumbuhan dalam kondisi
konsumsi mewah.

Andhika (2017) menyatakan bahwa ketersedisan nutriss sdama  proses
pertumbuhan fase dewasa mampu memberikan kebutuhan unsur makro dan mikro esensial
pada tanaman, ini terlihat dari semua komponen pertumbuhan yang menunjukan nilai EC
2,0 — 2,5 memberikan pengaruh nyata, sdain itu interaksi kombinas media tanam organik
mampu mendukung suplai nutrisi pada daerah perakaran sehingga akar akan dengan
mudah menyergp nutris yang dibutuhkan dengan optimd. Ketersediaan unsur hara pada
proses metabolisme sangat berperan penting dalam pembentukan protein, enzim, hormone
dan karbohidrat, sehingga akan meningkatkan proses pembdahan s pada jaringan -
jaringan tanaman, proses tersebut akan berpengaruh pada pembentukan  tunas,
pertumbuhan akar dan daun, sehingga akan meningkakan bobot brangkasan bassh
tanaman dan bobot brangkasan kering tanaman.

Adagpun perlakuan sumbu hidroponik (S) tertinggi terdapat pada S; (Kain flannd)

0,33 gr dan terendah pada S; (kain katun) 0,23 gr depat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Berat Kering per Tanaman dengan Perlakuan Sumbu
Hidroponik

Hasl penditian menunjukkan bahwa perlakuan gplikasi sumbu hidroponik S
(Kain Hannel) yaitu 0.33 g memberikan hasil yang berpengaruh nyata pada pengamatan
berat kering tanaman per tanaman yang mana berbeda nyata dengan perlakuan S, (Sumbu
kompor) 0.28 g dan Sz (Kain katun bekas) 0.23 g. Hal ini disebabkan bahwa kain flannel
mampu menyerap nutrisi sempurna sehingga dengan nutris yang optimal memperlancar
proses fotosintesis pada tanaman. Karena kain flannd sendiri memiliki serat kain yang
lebih berongga dibanding dengan sumbu lannya sehingga proses terdirya nutris ke
tanaman melaui sumbu tidak terhambeat.

Kamalia (2017) menyatakan bahwa hidroponik sistem sumbu tersirkulas memiliki
kelebihan secara khusus yaitu kombinasi kedua sstem hidroponik ini yaitu larutan nutrisi

dapat tersirkulas sertavolume larutan hara yang dibutuhkan lebih rendah.



KES MPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

1. Nutris hidroponik N, (urin kelinci) berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan
nutrisi lannyaterhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan bera kering tanaman.

2. Sumbu hidroponik S; (kain flanndl) berbeda nyata dengan sumbu lainnya terhadgp
tinggi tanaman, jumlah daun dan berat kering tanaman.

3. Tidak adainteraks dari perlakuan nutris hidroponik dan sumbu hidroponik terhadap
semua parameter pengamatan.

4. Dai empat jenis nutrid hidroponik, yang memberikan hasil terbak terdapat pada
perlakuan N; (POC Urin kelinci) dan dari tiga jenis sumbu hidroponik yang
memberikan has| terbak terdapat padaperlakuan S; (Kain flannd)

Saran

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produks budidaya tanaman sdedri Sgem
hidroponik wick (sumbu) dapat digplikasikan dengan perlakuan Nutris Urin Kelinci dan

Kan Fland atau kain yang memiliki serat tidak rapat (berongga).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Plot Penélitian

NoS: N1S3 NsS2 NoS3
Ulangan NS, NS, N,S, NGS,
|
N2S3 N2S> NsSs3 N:S;
NsS3 N2S> Ni1S: NoS3
Ulangan | N25: NiSs NiS, NS
[
NoS2 N2S3 NoS1 N3S;
Ngsl NzSg lez Nle
Ulangan
N1S3 N2S> NoSs N3S;
1
NoS1 N3S3 NoSz N:S;




Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian

®@ O
® O

Timur

Barat

K eterangan
: Tanaman Sampel

. Bukan Tanaman Sampel



Lampiran 3. Deskrips Benih Seledri Varietas Amigo

Nama : Seledri Amigo

Asd Bibit : Ditumbuhkan dari biji

Produsen : Cap Panah Merah

Berat Netto 1 10.000 Benih

Keterangan  : Kemasan dari produk

Umur panen  : 90-100 Hari Setelah Tanam

WarnaDaun : Hijau Muda

Tangkai : Panjang

Tipetumbuh : Tegek

Bobot per Buah: — gram

Potens Hadl : 10-12ton/ ha

Sifat-sfatlan : Anakan banyak dan produktif ,Ketahanan penyakit, umur panen, bobot
dan potens hadl tergantung pada lingkungan dan perlakuan

budidayanya, panen bisadipetik atau dicabut.



Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Seledri Umur 2 MST

Ulangan

Perlakuan i T i Jumlah Rataan
NoS: 2.65 2.78 2.40 7.83 2.61
NoS, 2.55 2.60 2.35 7.50 250
NoSs 2.33 253 2.33 7.18 2.39
N1S; 3.23 3.20 2.88 9.30 3.10
N:S, 2.80 2.98 2.75 8.53 2.84
N1Ss 2.58 2.63 2.60 7.80 2.60
NLS; 2.98 2.90 2.73 8.60 2.87
NLS, 2.50 2.95 2.53 7.98 2.66
NLS3 2.45 2.70 2.50 7.65 2.55
NsS; 2.78 2.58 2.45 7.80 2.60
NsS, 2.73 2.50 2.40 7.63 2.54
NsS; 248 243 2.38 7.28 243

Jumlah 32.03 32.75 30.28 95.05
Rataan 2.67 2.73 2.52 2.64

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Seledri Umur 2 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 0.27 0.13 272" 3.44

Perlakuan 11 1.36 0.12 249 * 2.26

N 3 0.71 0.24 479 * 3.05

S 2 0.55 0.27 553* 3.44

Interaksi 6 0.10 0.02 0.34" 2.55
Gadat 22 1.09 0.05

Tota 35 1.91
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

1 843 %



Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Seledri Umur 3 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 3.45 3.35 3.35 10.15 3.38
NoS, 3.03 3.15 2.75 8.93 2.98
NoS3 2.70 3.20 2.60 8.50 2.83
N1S; 3.85 4.03 3.73 11.60 3.87
N:S 3.35 3.88 353 10.75 3.58
N1Ss 3.28 355 3.28 10.10 337
N,S; 3.65 3.90 3.65 11.20 373
NLS, 3.35 3.80 3.50 10.65 355
N»>S3 3.20 3.65 3.20 10.05 3.35
N3S; 348 355 3.15 10.18 3.39
NsS, 3.25 3.50 3.00 9.75 3.25
N3S3 3.13 3.20 2.85 9.18 3.06

Jumlah 39.70 42.75 38.58 121.03
Rataan 331 3.56 321 3.36

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Seledri Umur 3 MST

: F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 0.78 0.39 3.80* 3.44

Perlakuan 11 3.03 0.28 2.69* 2.26

N 3 1.78 0.59 579* 3.05

S 2 1.18 0.59 575* 3.44

Interaksi 6 0.08 0.01 012" 2.55
Gaat 22 2.26 0.10

Tota 35 4.14
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:9.53%



Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Seledri Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 3.95 3.98 3.93 11.85 3.95
NoS, 3.33 3.85 3.40 10.58 353
NoS3 2.93 3.75 3.33 10.00 3.33
N1S; 5.15 5.38 4.88 15.40 5.13
NS 4.00 4.75 453 13.28 4.43
N1Ss 3.60 473 3.88 12.20 4.07
N,S; 5.03 5.20 4.60 14.83 494
N,S, 413 4.68 4.38 13.18 4.39
NS5 3.58 418 4.25 12.00 4.00
N3S; 4.05 4.20 4.03 12.28 4.09
NsS, 3.93 3.98 3.88 11.78 3.93
NsS3 355 3.65 3.65 10.85 3.62

Jumlah 47.20 52.30 48.70 148.20
Rataan 3.93 4.36 4.06 412

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Seledri Umur 4 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 1.14 0.57 150™ 344

Perl akuan 11 9.54 0.87 227 2.26

N 3 548 1.83 479* 3.05

S 2 3.65 1.82 4.78 * 3.44

Interaksi 6 041 0.07 0.18"™" 2.55
Galat 22 8.39 0.38

Total 35 11.80
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:15.01 %



Lampiran 10. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Seledri Umur 5 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 4.48 4.73 453 13.73 4.58
NoS, 4.43 4.58 4.45 13.45 4.48
NoSz 4.25 4.45 435 13.05 4.35
N1S; 6.05 6.58 5.83 18.45 6.15
NS, 5.15 6.20 5.73 17.08 5.69
N1Ss 478 6.08 4.88 15.73 524
N,S; 5.93 5.90 5.63 17.45 5.82
NS, 4.85 5.55 5.60 16.00 5.33
N,Ss 450 498 4.83 14.30 477
N3S; 493 5.18 4.80 14.90 497
NS, 4.45 4.88 4.73 14.05 4.68
N3S3 4.38 473 458 13.68 4.56

Jumlah 58.15 63.80 59.90 181.85
Rataan 4.85 5.32 4,99 5.05

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Seledri Umur 5 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 1.39 0.70 152™ 344
Perl akuan 11 11.48 1.04 2.28* 2.26
N 3 8.25 2.75 6.00 * 3.05
S 2 252 1.26 10.56 * 344
Interaksi 6 0.72 0.12 026" 2.55
Galat 22 10.09 0.46
Total 35 14.20
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:13.40 %



Lampiran 12. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Seledri Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 5.58 5.95 513 16.65 5.55
NoS; 5.63 5.45 5.05 16.13 5.38
NoSs3 5.20 5.28 5.00 15.48 5.16
N1S: 7.15 753 6.75 21.43 7.14
N1S, 6.43 7.00 6.58 20.00 6.67
N1S3 5.98 6.95 5.75 18.68 6.23
N,S; 6.88 6.90 6.33 20.10 6.70
NS, 6.75 6.30 6.23 19.28 6.43
N,S3 6.13 5.95 5.75 17.83 5.94
N3S; 5.98 6.00 550 17.48 5.83
NS, 5.63 548 5.00 16.10 537
N3sSs3 5.60 543 513 16.15 5.38

Jumlah 7290 74.20 68.18 215.28
Rataan 6.08 6.18 5.68 5.98

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Seledri Umur 6 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 005
Blok 2 1.68 0.84 153" 3.44
Perlakuan 11 13.74 1.25 2.28* 2.26
N 3 10.96 3.65 6.66 * 3.05
S 2 2.37 1.18 216" 3.44
Interaksi 6 041 0.07 0.13™ 2.55
Galat 22 12.07 0.55
Total 35 16.52
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata
KK :12.39 %



Lampiran 14. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Seledri Umur 7 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 6.85 7.08 6.43 20.35 6.78
NoS; 6.50 6.90 6.38 19.78 6.59
NoSs 6.35 6.68 6.30 19.33 6.44
N1S; 8.40 8.83 7.70 2493 831
NS, 7.45 8.25 7.28 2298 7.66
N1Ss 7.55 8.23 6.90 22.68 7.56
N,S; 823 8.18 7.10 2350 7.83
NLS, 7.68 7.38 7.13 2218 7.39
N,Ss 7.60 7.33 6.68 21.60 7.20
N3sS; 7.35 7.25 6.75 21.35 7.12
NS, 6.98 6.75 6.40 20.13 6.71
NsS3 7.03 6.73 6.38 20.13 6.71

Jumlah 87.95 89.55 81.40 258.90
Rataan 7.33 7.46 6.78 7.19

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Seledri Umur 7 MST

F. F. Tabel

X DB K KT Hitung 0.05
Blok 2 311 155 4.42* 3.44
Perlakuan 11 10.84 0.99 2.80* 2.26
N 3 8.70 290 825* 3.05
S 2 1.90 0.95 271" 3.44
Interaksi 6 0.24 0.04 011™ 255

Galat 22 7.73 0.35

Total 35 15.35
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata
KK 1824 %



Lampiran 16. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Seledri Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 8.18 8.58 8.63 25.38 8.46
NoS> 7.75 843 8.48 24.65 822
NoS3 7.70 8.13 8.30 24.13 8.04
N1S; 9.35 9.95 9.30 28.60 9.53
N:S 8.75 9.88 9.18 27.80 9.27
N1Ss 8.70 9.08 8.90 26.68 8.89
N,S; 8.80 9.23 9.10 27.13 9.04
NLS, 8.45 9.10 8.95 26.50 8.83
NLS; 8.38 9.00 8.48 25.85 8.62
N3S; 8.30 8.75 8.73 25.78 8.59
NsS, 8.10 8.58 8.50 25.18 8.39
NsS3 8.03 8.40 8.33 24.75 8.25

Jumlah 10048 107.08 104.85 312.40
Rataan 8.37 8.92 8.74 8.68

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Seledri Umur 8 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 1.88 0.94 432* 3.44

Perlakuan 11 6.67 0.61 2.78* 2.26

N 3 5.33 1.78 8.17* 3.05

S 2 1.25 0.62 287" 344

Interaksi 6 0.08 0.01 0.07™ 2.55
Galat 22 479 0.22

Totd 35 9.17
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:5.38%



Lampiran 18. Data Pengamatan Jumlah Daun Seledri Umur 2 MST

Perlakuan I Ulalr:gan m Jumlah Rataan
NoS: 150 150 150 450 1.50
NoS, 1.50 1.25 1.50 4.25 142
NoSs 1.25 1.25 1.25 3.75 1.25
NS 1.75 1.50 2.00 5.25 1.75
NS, 1.50 1.50 1.75 4.75 1.58
NSz 1.25 1.25 1.50 4.00 1.33
N»S; 1.75 1.75 1.50 5.00 1.67
N,S, 1.75 1.50 1.50 4.75 1.58
N,S3 1.00 1.25 1.50 3.75 1.25
N3S; 1.50 150 150 450 1.50
NsS, 150 150 150 450 1.50
NsS3 1.00 1.00 150 350 117

Jumlah 17.25 16.75 18.50 52.50
Rataan 1.44 140 154 1.46

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Seledri Umur 2 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 0.14 0.07 161" 344

Perlakuan 11 1.06 0.10 2.29* 2.26

N 3 0.19 0.06 1.48" 3.05

S 2 0.82 041 9.76 * 3.44

Interaksi 6 0.05 0.01 021" 2.55
Galat 22 0.93 0.04

Totd 35 1.69
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

: 14.08 %



Lampiran 20. Data Pengamatan Jumlah Daun Seledri Umur 3 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS1 225 2.00 250 6.75 225
NoS> 225 225 225 6.75 225
NoS3 225 2.00 225 6.50 217
NSt 250 2.50 2.75 7.75 2.58
N:S 250 225 250 7.25 242
N1S3 225 2.00 225 6.50 217
NS, 275 250 225 7.50 250
N,S, 250 250 2.50 7.50 2.50
NS5 2.00 225 2.00 6.25 2.08
N3S; 2.25 225 225 6.75 225
NsS, 2.00 2.00 225 6.25 2.08
NsS3 2.00 2.00 250 6.50 2.17

Jumlah 2750 26.50 28.25 82.25
Rataan 2.29 221 235 2.28

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Seledri Umur 3 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 0.13 0.06 1.66™ 344

Perlakuan 11 0.98 0.09 2.30* 2.26

N 3 0.31 0.10 268" 3.05

S 2 0.39 0.19 5.04 * 3.44

Interaksi 6 0.28 0.05 120" 2.55
Gdat 22 0.85 0.04

Total 35 1.64
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

: 8.60 %



Lampiran 22. Data Pengamatan Jumlah Daun Seledri Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
NoS, 3.00 2.75 3.00 8.75 292
NoS3 275 250 3.00 825 275
N1S; 3.75 325 3.75 10.75 3.58
N:S 3.00 2.75 3.00 8.75 292
N1S3 275 250 3.25 8.50 2.83
N,S; 3.25 3.00 3.25 9.50 3.17
NLS, 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
NS5 275 250 275 8.00 2.67
N3S; 3.50 3.00 3.25 9.75 325
NsS, 275 275 3.00 8.50 2.83
NsS3 2.50 2.50 3.00 8.00 2.67

Jumlah 36.00 33.50 37.25 106.75
Rataan 3.00 2.79 3.10 297

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Seledri Umur 4 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 0.61 0.30 3.93* 3.44

Perlakuan 11 231 0.21 2.71* 2.26

N 3 0.27 0.09 116" 3.05

S 2 1.67 0.84 10.79 * 3.44

Interaksi 6 0.37 0.06 0.80™ 2.55
Galat 22 1.70 0.08

Tota 35 74.14
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

: 9.38%



Lampiran 24. Data Pengamatan Jumlah Daun Seledri Umur5 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 3.50 3.75 3.75 11.00 3.67
NoS, 3.50 3.50 3.50 10.50 3.50
NoS3 3.25 3.25 3.50 10.00 3.33
N1S; 475 4.00 5.00 13.75 458
NS> 4.25 3.75 4.00 12.00 4.00
N1Ss 3.75 3.50 3.75 11.00 3.67
N,S; 4.00 3.75 4.00 11.75 3.92
NLS, 3.75 3.50 3.75 11.00 3.67
NLS; 3.50 3.25 3.50 10.25 342
N3S; 4.00 3.50 3.75 11.25 375
NsS, 4.00 3.25 3.50 10.75 3.58
NsS3 3.50 3.00 3.25 9.75 3.25

Jumlah 45.75 42.00 45.25 133.00
Rataan 3.81 3.50 3.77 3.69

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Seledri Umur 5 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 0.69 0.35 218" 344
Perlakuan 11 418 0.38 240 * 2.26
N 3 1,96 0.65 412 * 3.05
S 2 1.9 0.95 5.99 * 344
Interaksi 6 0.32 0.05 034" 255
Gaat 22 349 0.16
Tota 35 5.64
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:10.78 %



Lampiran 26. Data Pengamatan Jumlah Daun Seledri Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 550 5.75 5.50 16.75 5.58
NoS> 5.25 5.50 5.25 16.00 5.33
NoSs 5.00 5.25 5.00 15.25 5.08
N1S; 5.75 6.00 5.50 17.25 5.75
N:S 550 5.75 5.50 16.75 5.58
N1S3 5.25 5.50 5.25 16.00 5.33
N.S; 5.75 5.75 5.75 17.25 5.75
NLS, 550 5.50 5.50 16.50 5.50
NLS; 5.25 5.00 5.25 15.50 517
N3S; 550 5.75 5.50 16.75 5.58
NsS, 5.25 5.50 5.25 16.00 5.33
NsS3 5.00 5.25 5.25 15.50 517

Jumlah 64.50 66.50 64.50 195.50
Rataan 5.38 554 5.38 543

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Seledri Umur 6 MST

) F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 0.22 0.11 165™ 344

Perl akuan 11 1.70 0.15 2.30* 2.26

N 3 0.28 0.09 141" 3.05

S 2 1.38 0.69 10.25* 3.44

Interaksi 6 0.04 0.01 0.09™ 2.55

Galat 22 1.48 0.07
Total 35 2.94
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

477 %



Lampiran 28. Data Pengamatan Jumlah Daun Seledri Umur 7 MST

Perlakuan I ul alr:gan m Jumlah Rataan
NoS: 7.50 7.50 7.25 22.25 742
NoS, 7.25 7.25 7.25 21.75 7.25
NoSz 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00
N1S; 8.00 8.50 8.50 25.00 8.33
NS, 7.75 7.25 8.25 23.25 7.75
NSz 7.50 7.00 7.75 22.25 742
N»S; 7.75 7.75 8.25 23.75 7.92
NS, 7.50 7.50 8.00 23.00 7.67
N,S3 7.25 7.25 7.75 22.25 742
N3sS; 7.25 7.50 7.75 22.50 7.50
NS, 7.00 7.25 750 21.75 7.25
N3S3 6.75 7.00 7.25 21.00 7.00

Jumlah 88.50 88.75 92.50 269.75
Rataan 7.38 7.40 7.71 7.49

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Seledri Umur 7 MST

SK DB JK KT F. Hitung %ggd
Blok 2 0.84 042 232 344
Perlakuan 11 4.81 0.44 242 * 2.26
N 3 251 0.84 4.62* 3.05
S 2 2.05 1.02 5.66 * 344
Interaksi 6 0.26 0.04 0.24™ 2.55
Galat 22 3.97 0.18
Total 35 7.72
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK : 5.67%



Lampiran 30. Data Pengamatan Jumlah Daun Seledri Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan I T T Jumlah Rataan
NoS: 8.75 9.00 9.00 26.75 8.92
NoS, 8.50 8.75 9.00 26.25 8.75
NoS3 8.25 8.50 8.25 25.00 8.33
N1S; 9.75 10.00 1150 31.25 1042
N:S 9.50 9.75 10.00 29.25 9.75
N1Ss 9.25 9.25 9.25 27.75 9.25
NLS; 9.25 10.00 10.00 29.25 9.75
NLS, 9.00 10.00 9.50 28.50 9.50
N»>S3 8.75 9.00 8.75 26.50 8.83
N3St 9.00 9.50 9.75 28.25 942
NsS, 8.75 9.25 8.75 26.75 892
NsS3 8.50 9.00 8.75 26.25 8.75

Jumlah 107.25 112.00 112.50 331.75
Rataan 8.94 9.33 9.38 9.22

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Seledri Umur 8 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 1.40 0.70 1.60™ 344

Perlakuan 11 11.02 1.00 229* 2.26

N 3 6.35 212 484 * 3.05

S 2 417 2.09 477* 344

Interaksi 6 0.50 0.08 019" 255
Gdat 22 9.62 044

Total 35 14.64
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

1 7.07%



Lampiran 32. Data Pengamatan Diameter Batang Tanaman Seledri

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS: 0.15 0.14 0.14 043 0.14
NoS; 0.13 0.12 0.13 0.37 0.12
NoS; 0.18 0.08 0.11 0.37 0.12
NS, 0.20 1.74 0.35 2.29 0.76
N;S, 0.15 0.15 0.10 0.40 0.13
N;Ss 0.16 0.23 0.17 0.56 0.19
N,S; 0.24 0.19 0.18 0.60 0.20
NS, 0.22 0.17 0.13 0.52 0.17
N,Ss 0.18 0.10 0.16 0.44 0.15
NsS; 0.20 0.20 0.08 0.47 0.16
N5S; 0.10 0.14 0.18 0.41 0.14
N3S; 0.11 0.11 0.08 0.30 0.10

Jumlah 2.00 3.36 1.80 7.15
Rataan 0.17 0.28 0.15 0.20
Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Seledri

SK DB JK KT F. Hitung %

Blok 2 0.12 0.06 1.39™ 344

Perl akuan 11 1.07 0.10 225 2.26

N 3 0.33 0.11 252 3.05

S 2 0.25 0.12 286" 3.44

Interaksi 6 0.50 0.08 192" 2.55
Galat 22 0.95 0.04
Total 35 2.54

Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata
KK : 10.58 %



Lampiran 34. Data Pengamatan Berat Basah Tanaman Seledri per Tanaman

Perlakuan I ul alr:gan m Jumlah Rataan
NoS: 1.30 0.68 1.01 2.99 1.00
NoS, 0.95 0.77 1.04 2.76 0.92
NoS3 0.76 0.53 1.25 253 0.84
N1S; 1.52 1.14 1.17 3.84 1.28
NS> 1.25 1.28 0.81 333 111
N1Ss 0.63 0.75 0.90 2.28 0.76
NS, 1.00 1.07 0.89 2.97 0.99
N,S, 0.83 1.15 0.61 2.58 0.86
NLS; 1.09 1.43 0.93 345 1.15
N3S; 1.22 0.93 1.08 322 1.07
NsS, 0.89 0.84 1.24 297 0.99
N3S3 1.01 0.66 1.00 2.67 0.89

Jumlah 12.43 11.23 11.92 35.57
Rataan 1.04 0.94 0.99 0.99

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Seledri per Tanaman

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 0.06 0.03 1.02™ 344
Perlakuan 11 0.71 0.06 219" 2.26
N 3 0.08 0.03 0.88™ 3.05
S 2 0.19 0.09 315" 344
Interaksi 6 0.45 0.07 252 2.55
Gaat 22 0.65 0.03
Tota 35 1.99
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK :17.38 %



Lampiran 36. Data Pengamatan Berat Basah Tanaman Seledri per Plot

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
NoS1 0.94 0.78 0.88 2.59 0.86
NoS> 0.74 0.81 0.91 245 0.82
NoSs 0.61 0.58 1.10 2.29 0.76
N1S; 1.29 1.00 1.01 331 1.10
NS> 1.05 1.10 0.75 2.89 0.96
N1Ss 0.73 0.87 0.83 242 0.81
N,S; 0.99 1.08 0.92 2.98 0.99
NLS, 0.78 0.95 0.65 2.38 0.79
N,S; 0.93 1.24 0.91 3.07 1.02
N3S; 1.09 0.66 0.97 271 0.90
NsS, 0.86 0.86 1.09 2.81 0.94
NsS3 0.93 0.68 0.91 251 0.84

Jumlah 10.92 10.58 1091 3241
Rataan 0.91 0.88 0.91 0.90

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Seledri per Plot

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 0.01 0.00 020™ 3.44
Perl akuan 11 0.37 0.03 204" 2.26
N 3 0.11 0.04 220™ 3.05
S 2 0.08 0.04 244™ 3.44
Interaksi 6 0.18 0.03 1.82™" 255
Galat 22 0.36 0.02
Total 35 1.00
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:14.23%



Lampiran 38. Data Pengamatan Berat Kering Tanaman Seledri per Tanaman

Ulangan

Perlakuan I T T Jumlah Rataan
NoS1 0.06 0.09 0.09 0.24 0.08
NoS; 0.05 0.07 0.08 0.20 0.07
NoSs 0.04 0.06 0.08 0.17 0.06
NS 0.13 0.13 0.14 0.40 0.13
N:S; 0.11 0.12 0.13 0.36 0.12
N1S; 0.10 0.10 0.11 0.30 0.10
N>S; 0.12 0.14 0.15 041 0.14
N2S; 0.10 0.13 0.10 0.33 0.11
N2S; 0.08 0.08 0.11 0.27 0.09
N3S; 0.07 0.10 0.10 0.28 0.09
N3S, 0.06 0.09 0.09 0.24 0.08
N3S; 0.05 0.08 0.07 0.19 0.06

Jumlah 0.97 117 125 3.38
Rataan 0.08 0.10 0.10 0.09
Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Berat Kering per Tanaman Seledri
F. F. Tabel
X DB K KT Hitung 0.05
Blok 2 0.00 0.00 192" 3.44
Perlakuan 11 0.02 0.00 2.35* 2.26
N 3 0.02 0.01 6.07 * 3.05
S 2 0.01 0.00 353* 344
Interaksi 6 0.00 0.00 010" 255
Gadat 22 0.02 0.00
Tota 35 0.03
Keterangan = tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:32.16 %



Lampiran 40. Data Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Seledri per Tanaman

Ulangan 1
Perlakuan 1 5 Sampel 3 Z Jumlah >
NoS: - 1.00 - - 1.00 0.25
NoS; - - 1.00 - 1.00 0.25
NoSz - - - - 0.00 0.00
N1S; 1.00 - - - 1.00 0.25
N1S, - - - 1.00 1.00 0.25
N1Ss 1.00 - - - 1.00 0.25
N2S; - 1.00 - - 1.00 0.25
N,S, 1.00 - - - 1.00 0.25
N,Ss - - 1.00 - 1.00 0.25
NsS; 1.00 - - 1.00 2.00 0.50
NsS; - - 1.00 - 1.00 0.25
NsSz 1.00 - - - 1.00 0.25
Jumlah 5.00 2.00 3.00 2.00 12.00 1.75
> 0.42 0.17 0.25 0.17 1.00 0.25
Ulangan 2
Perlakuan 1 > Sampel 3 7 Jumlah >
NoS1 - - 1.00 - 1.00 0.25
NoS; 1.00 - - - 1.00 0.25
NoSs - - 1.00 - 1.00 0.25
N1S; - 1.00 - 1.00 2.00 0.50
N1S, - - - 1.00 1.00 0.25
N1Ss - 1.00 - - 1.00 0.25
NS, 1.00 - - - 1.00 0.25
N,S, - 1.00 - - 1.00 0.25
N,Sz - - - 1.00 1.00 0.25
NsS; 1.00 - - 1.00 2.00 0.50
NsS; - 1.00 - - 1.00 0.25
NsSz - - - 1.00 1.00 0.25
Jumlah 3.00 4,00 2.00 5.00 14.00 2.25
> 0.25 0.33 0.17 0.42 1.17 0.29




Ulangan 3

Perlakuan 1 > 3 2 Jumlah >
NoS1 - 1.00 - - 1.00 0.25
NoS> - - - 1.00 1.00 0.25
NoS3 1.00 - - - 1.00 0.25
N1S; - - 1.00 - 1.00 0.25
N1S> - - 1.00 - 1.00 0.25
N1S3 1.00 - - - 1.00 0.25
NS, - 1.00 - - 1.00 0.25
N,S, - - 1.00 - 1.00 0.25
NSz - - - - 0.00 0.00
N3sS; 1.00 - - 1.00 2.00 0.50
NsS, - 1.00 - - 1.00 0.25
N3sS3 1.00 - - - 1.00 0.25

Jumlah 4.00 3.00 3.00 2.00 12.00 2.00
> 0.33 0.25 0.25 0.17 1.00 0.25




